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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran serta data empiris mengenai 
hubungan determinasi diri dengan nilai hasil belajar pada siswa kelas XI SMAN 53 Ja-
karta. Penelitian ini dilakukan di SMAN 53 Jakarta dengan populasi sebanyak 265 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik area probability sampling. Peneliti meng-
gunakan 55 siswa sebagai sampel penelitian atau 20% dari jumlah populasi. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian korelasional. Instrumen yang digunakan pada peneli-
tian ini yaitu kuesioner tentang determinasi diri dan nilai rapor. Setelah dilakukan uji co-
ba didapatkan hasil 62 item valid dengan nilai reliabilitas 0.733 untuk variabel determi-
nasi diri. Berdasarkan pengujian hipotesis antar kedua variabel didapatkan koefisien ko-
relasi sebesar 0.984 dengan (p=0.00, <0.05),  artinya terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara determinasi diri dengan nilai hasil belajar siswa. Semakin tinggi tingkat 
determinasi diri siswa maka semakin tinggi juga nilai hasil belajar yang didapatkannya, 
begitu pula sebaliknya. Hasil  penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pihak sekolah khu-
susnya bagi guru BK untuk memahami determinasi diri serta dapat dijadikan bahan acu-
an untuk menyusun program layanan BK agar para siswa dapat memahami determinasi 
diri dan memiliki kesadaran untuk meningkatkan determinasi diri untuk mencapai nilai 
hasil belajar yang lebih baik.
Kata kunci : Determinasi diri,program layanan BK, nilai hasil belajar.
Pendahuluan
















Mithaug,	 Campeau,	 dan	 Wolman	 (2003)	 me-
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nyatakan	 bahwa	 jika	 individu	 yang	 mempelajari	
determinasi	diri	mengetahui	bagaimana	cara	untuk	
mengoptimalkan	 pembelajarannya	 untuk	 memak-
simalkan	 pengetahuannya,	 individu	 akan	memiliki	
prestasi	 belajar	 yang	 tinggi.	 Jika	 individu	 tersebut	
juga	mengetahui	 bagaimana	 cara	mengoptimalkan	









Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	
mengetahui	gambaran	determinasi	diri	dan	nilai	ha-





Hakikat Nilai Hasil Belajar
Hasil	belajar	adalah	kemampuan	yang	diperoleh	
seseorang	 setelah	melakukan	kegiatan	belajar.	Be-




nya	 nilai	 hasil	 belajar	 dapat	 menunjukkan	 tingkat	
keberhasilan	yang	dicapai	siswa,	karena	merupakan	
hasil	evaluasi.	Menurut	Tardjif	dalam	Syah	(2008),	
















acu	 pada	 pembuatan	 pilihan	 sadar	 atau	 kekuatan	
untuk	 membuat	 pilihan	 sadar	 (Wehmeyer,	 2007).	














vel	 dalam	 membuat	 pilihan,	 yaitu	 pilihan	 se-







an	 banyak	 komponen	 yang	 ada.	Agran	 (1997)	
mengusulkan	bahwa	kebanyakan	model	dalam	






-	 Menilai	 kemungkinan	 setiap	 konsekuensi	
yang	terjadi




sional	 biasanya	 meliputi	 tiga	 titik	 fokus	 yai-
tu	identifikasi	masalah,	penjelasan	masalah	dan	
analisis,	dan	penyelesaian	masalah.	
d. Penetapan tujuan dan pencapaian
Martino	 dalam	 Agran	 (1997)	 mengidentifikasi	
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e. Kemampuan mengobservasi diri
	 Mengobservasi	 diri	 atau	 memantau	 diri	 meru-
pakan	 sebuah	 prosedur	 yang	 melibatkan	 siswa	
secara	aktif	dalam	mengobservasi	atau	meman-
tau	 perilakunya	 untuk	meningkatkan	 hasil	 aka-
demik.	 Prosedur	 tersebut	 dirancang	 agar	 siswa	




f. Kemampuan mengevaluasi diri
	 Evaluasi	 diri	 mengurangi	 kemungkinan	 siswa	
untuk	melakukan	tindakan	yang	salah	atau	tidak	
semestinya.	Melakukan	 evaluasi	 segera	 setelah	
melakukan	 suatu	keterampilan	yang	baru	dapat	
mencegah	kesalahan	siswa	dalam	berlatih.






h. Lokus kontrol internal
	 Rotter	dalam	Agran	(1997)	mendefinisikan	lokus	





ia	 melihat	 penguatan	 sebagai	 akibat	 paling	
utama	dari	setiap	tindakannya.
-	 Jika	 individu	memiliki	 lokus	kontrol	 ekster-
nal,	 ia	melihat	 penguatan	 sebagai	 hasil	 dari	
kekuatan	dari	luar,	contohnya	keberuntungan,	
nasib,	kesempatan,	dan	lainnya.
i. Pengaruh positif dari efikasi dan harapan
	 Efikasi	diri	mengacu	pada	keyakinan	bahwa	se-










	 Pengetahuan	 diri	 berarti	mengetahui	minat	 dan	
talenta	 yang	 dimilikinya	 dalam	 belajar,	 juga	





Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 SMAN	 53	 Jakarta.	
Waktu	penelitian	dilaksanakan	dari	bulan	Juni	hing-
ga	 Desember	 2013.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	
metode	korelasional.	Metode	korelasi	bertujuan	un-
tuk	mengetahui	hubungan	antara	suatu	variabel	de-









kelas	 XI	 SMAN	 53	 Jakarta	 berjumlah	 265	 siswa.	
Teknik	 sampling	yang	digunakan	dalam	penelitian	








Pengujian	 hipotesis	 dalam	penelitian	 ini	meng-




daskan	 pada	 data	 yang	 ada),	 ingin	menjawab	 per-
tanyaan	apakah	ada	hubungan	antar	variabel	terse-
but,	dan	ingin	memperoleh	kejelasan	dan	kepastian,	
apakah	 hubungan	 antar	 variabel	 tersebut	 merupa-
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kan	hubungan	yang	berarti	atau	meyakinkan,	atau-




P > α artinya tidak terdapat hubungan antara X dan 
Y







dalam	 tiga	 kategori	 tingkat	 determinasi	 diri,	maka	
dapat	dilihat	pada	tabel	1	sebagai	berikut	

































dalam	 tiga	 kategori	 tingkat	 determinasi	 diri,	maka	
dapat	dilihat	pada	tabel	2	sebagai	berikut	ini:	

















































bih	 dalam	 lagi,	 mencatat	 topik	 pelajaran	 yang	 di-
anggapnya	 penting,	 selalu	 membuat	 target	 wak-
tu	dalam	penyelesaian	 tugas,	 dapat	menyelesaikan	
masalahnya	secara	mandiri,	memiliki	jadwal	bela-
jar	 yang	 teratur,	 	mengetahui	 titik	 kelemahan	dan	
kelebihannya	dalam	pelajaran	tertentu,	yakin	terh-
adap	kemampuan	dirinya	sendiri,	mampu	memoti-
vasi	dirinya	 sendiri	 untuk	bangkit	 dari	 kegagalan,	
serta	mampu	memanfaatkan	 kelemahan	 dan	 kele-
bih-an	yang	dimilikinya	untuk	meningkatkan	kual-
itas	 hidup.	 Siswa	 yang	 memiliki	 determinasi	 diri	
yang	 tergolong	 sedang	mampu	 untuk	menentukan	
pilihan	pelajaran	apa	saja	yang	harus	dikuasai	leb-
ih	 jauh	walaupun	 terkadang	mengalami	 keraguan,	
tidak	 selalu	membuat	 catatan	 topik	 pelajaran,	 bisa	
menyelesaikan	 masalahnya	 sendiri	 walaupun	 ter-
kadang	membutuhkan	bantuan	teman,	memiliki	jad-
wal	belajar	walaupun	 tidak	 teratur,	 terkadang	 ragu	
terhadap	 kemampuannya	 sendiri,	 terkadang	masih	
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membutuhkan	motivasi	dari	orang	lain	ketika	men-
galami	 kegagalan,	 serta	 tidak	 sepenuhnya	 mema-
hami	kelemahan	 dan	 kelebihan	 yang	 dimilikinya.	
Siswa	yang	memiliki	tingkat	determinasi	diri	yang	
tergolong	 rendah	merasa	 sulit	 untuk	menentukan	
sendiri	pilihan	pelajaran	yang	harus	mereka	pelaja-









membutuhkan	motivasi	 dari	 orang	 lain	 agar	 dapat	
belajar	dengan	giat,	 serta	masih	belum	memahami	
kekurangan	dan	kelebihan	yang	ada	pada	dirinya.










Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data,	 didapatkan	 ha-
sil	yaitu	dari	11	aspek	determinasi	diri	yang	ada,	as-
pek	yang	paling	dominan	yang	dimiliki	oleh	siswa	
SMAN	53	 Jakarta	 yaitu	 lokus	kontrol	 internal	 de-
ngan	persenase	sebesar	81,8%,	selanjutnya	di	uru-
tan	kedua	dan	ketiga	yaitu	aspek	kesadaran	diri	dan	





dividual),	 karakteristik	 paling	 dominan	 yang	 di-
miliki	 oleh	 siswa	kelas	XI	SMAN	53	 Jakarta	 yai-
tu	 psychologically	 empowered	 individual	 dengan	






kapasitas	 untuk	 mengesampingkan	 intervensi	 dari	
pihak	 luar	 sehingga	 mereka	 dapat	 bertindak	 ber-
dasarkan	keinginan	mereka	sendiri.	Orang	yang	me-
miliki	 determinasi	 yang	 tinggi	 merupakan	 orang	
yang	 bertindak	 secara	 mandiri,	 mampu	 menga-
tur	perilakunya	sendiri,	memulai	dan	merespon	ke-
jadian	 dengan	 sikap	 yang	 dikuasai	 secara	 psikol-
ogis,	 serta	 bertindak	 dengan	 sikap	 sadar	 diri.	 Jika	
siswa	memiliki	determinasi	diri	yang	 tinggi	dalam	
























1.	 Determinasi	 diri	 memang	 memiliki	 hubungan	
yang	positif	dan	signifikan	dengan	nilai	hasil	be-






36	 siswa	 atau	 65.4%	 pada	 tingkat	 determinasi	
diri	yang	sedang,	dan	9	siswa	atau	16.4%	pada	
determinasi	diri	yang	rendah.	Sebanyak	11	aspek	
yang	 ada	 pada	 variabel	 determinasi	 diri,	 aspek	




abel	 nilai	 hasil	 belajar	 terdapat	 10	 siswa	 atau	
18.2%	memiliki	 tingkat	nilai	hasil	belajar	yang	
tinggi,	36	siswa	atau	65.4%	memiliki	tingkat	ni-








1.	 Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 yang	 ingin	 meneli-
ti	 mengenai	 hubungan	 determinasi	 diri	 dengan	
nilai	hasil	belajar,	disarankan	untuk	mengambil	















klasikal	 antara	 lain	 analisis	 SWOT	 (Strengths,	
Weakness,	 Opportunities,	 Threats),	 manajemen	
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